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ABSTRAK 

ANALISIS FAKTOR DETERMINAN MANAJEMEN LABA MENURUT 

PERSPEKTIF PENTAGON FRAUD THEORY PADA                 

PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGE  

 

 

Oleh 

Friska Andani 

 

Praktik manajemen laba yang didorong oleh motivasi kecurangan pelaporan 

keuangan dapat mendistorsi informasi keuangan dan menurunkan kepercayaan 

pemangku kepentingan terhadap stabilitas pasar modal. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh faktor risiko Fraud Pentagon yang meliputi tekanan 

(pressure), peluang (opportunity), rasionalisasi (rationalization), kompetensi 

(competence), dan arogansi (arrogance) terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2020–2024. Sektor ini dipilih karena memiliki kerentanan terhadap 

praktik manipulasi keuangan akibat persaingan yang ketat dan fluktuasi ekonomi. 

Penelitian kuantitatif ini menggunakan data sekunder dari laporan tahunan dengan 

teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 25 perusahaan dengan 68 observasi 

data panel. Manajemen laba diukur menggunakan discretionary accruals 

berdasarkan Modified Jones Model, sedangkan pengujian hipotesis dilakukan 

dengan analisis regresi linier berganda. Ukuran perusahaan digunakan sebagai 

variabel kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peluang yang diproksikan 

melalui proporsi komisaris independen dan ukuran perusahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap manajemen laba. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

keberadaan komisaris independen belum tentu menjamin efektivitas pengawasan, 

sementara perusahaan besar cenderung memanfaatkan kompleksitas transaksi yang 

dimiliki. Sebaliknya, tekanan, rasionalisasi, dan kompetensi tidak berpengaruh 

signifikan, sedangkan variabel arogansi tidak dapat diuji karena penerapan sistem 

dewan dua tingkat yang konsisten. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan 

mekanisme tata kelola perusahaan guna meminimalkan peluang terjadinya 

manipulasi laba. 

Kata kunci: Discretionary Accruals; Fraud Pentagon; Food and Beverage; 

Manajemen Laba; Tata Kelola Perusahaan. 
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ANALISIS FAKTOR DETERMINAN MANAJEMEN LABA MENURUT 

PERSPEKTIF PENTAGON FRAUD THEORY PADA                 

PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGE  

 

 

Oleh 

Friska Andani 

 

Earnings management driven by fraudulent financial reporting motives can distort 

financial information and reduce stakeholder trust in capital market stability. This 

study aims to examine the effect of Fraud Pentagon risk determinants, namely 

pressure, opportunity, rationalization, competence, and arrogance, on earnings 

management in food and beverage manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2020–2024. This sector was selected due 

to its vulnerability to financial manipulation amid intense competition and 

economic fluctuations. This quantitative study uses secondary data obtained from 

annual reports and applies purposive sampling, resulting in a sample of 25 

companies with 68 panel data observations. Earnings management was measured 

using discretionary accruals based on the Modified Jones Model, while hypothesis 

testing employed multiple linear regression analysis. Firm size was included as a 

control variable. The results indicate that opportunity, represented by the 

proportion of independent commissioners, and firm size have a positive and 

significant effect on earnings management. These findings suggest that the presence 

of independent commissioners may not always ensure effective monitoring, while 

larger firms tend to exploit the complexity of business transactions. In contrast, 

pressure, rationalization, and competence show no significant effect, while the 

arrogance variable could not be tested due to the consistent implementation of the 

two-tier board system. The findings highlight the importance of strengthening 

corporate governance mechanisms to reduce opportunities for opportunistic 

earnings manipulation. 

Keywords: Corporate Governance; Discretionary Accruals; Earnings 

Management; Food and Beverage; Fraud Pentagon. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen laba adalah bentuk manipulasi dalam pelaporan keuangan yang cukup 

umum, namun sering kali berada dalam ruang yang tidak jelas, antara praktik 

akuntansi yang diterima dengan tindakan penipuan yang terang-terangan. Menurut 

Healy & Wahlen, (1999) manajemen laba adalah tindakan yang dilakukan 

manajemen dengan mempertimbangkan cara penyusunan laporan keuangan dan 

transaksi tertentu, dengan tujuan mengubah gambaran keuangan perusahaan, 

sehingga membuat stakeholder salah persepsi tentang kinerja perusahaan atau 

memengaruhi hasil kontrak yang bergantung pada angka yang dilaporkan.  

Fenomena manajemen laba semakin banyak terjadi di sektor manufaktur, 

khususnya pada perusahaan industri food and beverage. Praktik ini mencerminkan 

upaya manajemen memanipulasi informasi untuk mencapai target tertentu, yang 

dapat menurunkan kredibilitas laporan dan kepercayaan publik terhadap 

perusahaan. Dimana terdapat kasus nyata, menurut berita yang dimuat oleh 

Soenarso, (2021) PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) melakukan 

penggelembungan laporan keuangan untuk menutupi krisis keuangan internal. 

Kasus ini berdampak pada kerugian akrual dan menurunkan tingkat kepercayaan 

terhadap perusahaan industri food and beverage di pasar modal.  

Praktik manajemen laba dapat dilakukan melalui berbagai cara yang lebih rumit 

dan canggih. Penelitian Dechow et al., (2011) mengklasifikasikan manajemen laba 

ke dalam tiga kategori: pertama, conservative accounting choices yang masih dalam 

koridor standar akuntansi; kedua, aggressive  
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accounting yang mendekati atau berada di ujung interpretasi standar akuntansi; dan 

ketiga, fraudulent accounting yang secara jelas melanggar standar akuntansi. Lebih 

lanjut, menurut Roychowdhury, (2006) membedakan antara accrual-based 

earnings management yang memanipulasi akrual diskresioner seperti penyisihan 

piutang tak tertagih atau depresiasi, dengan real earnings management yang 

melibatkan manipulasi aktivitas operasional riil seperti timing penjualan, 

pengurangan discretionary expenditure, atau overproduction untuk menurunkan 

cost of goods sold. 

Konsekuensi dari praktik manajemen laba sangat beragam dan merugikan. Pertama, 

praktik ini mengurangi kualitas serta relevansi informasi akuntansi, sehingga 

memengaruhi kemampuan investor dalam mengambil keputusan investasi yang 

tepat (Dechow et al., 2011). Kedua, cara ini menyebabkan harga saham tidak 

mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan secara benar, yang akhirnya 

mengganggu pengalokasian dana secara efisien dalam perekonomian (Karpoff et 

al., 2008). Ketiga, manajemen laba merusak kepercayaan investor dan pihak-pihak 

lain terhadap sistem pasar modal, terutama saat praktik tersebut terungkap dan 

menyebabkan perubahan besar dalam laporan keuangan. Keempat, dari sisi jangka 

panjang, perusahaan yang terbukti melakukan manajemen laba secara berani 

cenderung mengalami penurunan nilai perusahaan yang signifikan, serta 

peningkatan biaya modal karena investor menuntut imbal hasil yang lebih tinggi 

(Graham et al., 2005).  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa faktor risiko fraud yang terdiri atas 

pressure (tekanan), opportunity (peluang), rationalization (rasionalisasi), 

competence (kompetensi), dan arrogance (arogansi) dapat memicu terjadinya 

praktik manajemen laba. Penerapan pengendalian yang lemah terhadap faktor-

faktor ini sering dikaitkan dengan meningkatnya praktik manajemen laba yang 

agresif dan manipulatif (Adrea, 2022). 

Fenomena fraud dalam pelaporan keuangan masih menjadi tantangan besar yang 

terus-menerus terjadi di seluruh dunia dan sangat kompleks. Dalam laporan Report 

to the Nations 2021–2025 yang dikeluarkan oleh Kroll and ACFE Indonesia, (2021) 
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terungkap fakta bahwa lebih dari 80% organisasi di Indonesia pernah mengalami 

fraud, dengan rata-rata kerugian mencapai sekitar Rp1 miliar. Dalam laporan 

ACFE, (2022) ditemukan bahwa financial statement fraud hanya menyumbang 9% 

dari total kasus, tetapi menyebabkan kerugian rata-rata tertinggi, yaitu sekitar Rp8,8 

miliar per kasus. Tren yang sama juga muncul dalam Nasional IIA dan ACFE 

Indonesia, (2023) di mana 18% organisasi melaporkan adanya manipulasi dalam 

laporan keuangan. Pada ACFE, (2024) financial statement fraud masih menjadi 

yang paling merugikan dengan median kerugian tertinggi di dunia sekitar Rp12,1 

miliar. Dan laporan  ACFE, (2025) mencatat bahwa financial statement fraud 

menyumbang 12,2% dari total kasus, namun menyebabkan kerugian tertinggi, 

mencapai antara Rp1 miliar hingga Rp50 miliar per kasus. Data ini menunjukkan 

bahwa financial statement fraud masih menjadi ancaman serius bagi keandalan 

laporan keuangan dan sering kali terjadi karena tekanan terhadap kinerja yang 

memicu praktik manajemen laba. 

 

              

Gambar 1. Grafik Persentase Kasus Fraud Laporan Keuangan  

Sumber : Modifikasi penulis (2026)  

Praktik manajemen laba terjadi sebagai respons dari manajemen terhadap tekanan 

kinerja, tuntutan pencapaian target laba, serta ekspektasi investor dan kreditur yang 

mendorong manipulasi akrual secara oportunistik (Wahyuni et al., 2025; Lestari et 

al., 2024). Kondisi ini diperkuat oleh rendahnya pengawasan internal, rasionalisasi, 

kompetensi dan arogansi pemimpin perusahaan yang secara bersamaan 

memperkuat kecenderungan terjadinya manajemen laba sebagai bagian dari praktik 
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kecurangan laporan keuangan (Puspaningsih et al., 2024; Muda et al., 2025). Lebih 

mengkhawatirkan lagi, penelitian menunjukkan bahwa praktik manajemen laba 

tidak hanya dilakukan oleh perusahaan yang menghadapi tekanan keuangan, tetapi 

juga dapat menjadi bagian dari strategi bisnis perusahaan untuk mengelola risiko 

financial distress dan mempertahankan kinerja pasar (Luu Thu, 2023). 

Dinamika fraud pelaporan keuangan telah berkembang secara signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir, terutama setelah pandemi COVID-19 yang mengubah cara 

berbisnis secara mendasar. Kondisi ekonomi yang tidak stabil, tekanan untuk tetap 

mempertahankan hasil di tengah ketidakpastian, serta perubahan digital yang besar 

telah menciptakan tantangan baru dalam menghadapi risiko fraud. Menurut Yovita 

& Suryani, (2024) bahwa arogansi manajemen sebagai salah satu elemen dalam 

perspektif Fraud Pentagon berpotensi memperbesar risiko terjadinya kecurangan 

laporan keuangan, karena sikap superioritas mendorong manajemen untuk 

merasionalisasi tindakan yang tidak etis. 

Pemilihan pendekatan Fraud Pentagon sebagai dasar dalam menganalisis praktik 

manajemen laba didasarkan pada semakin kompleksnya bentuk manipulasi laporan 

keuangan yang tidak lagi dapat dijelaskan secara optimal hanya menggunakan 

model Fraud Triangle (Khinanti & Setiawati, 2020). Fraud Pentagon menawarkan 

analisis yang lebih komprehensif karena mencakup lima faktor utama, yaitu 

tekanan, peluang, rasionalisasi, kompetensi, dan arogansi, yang secara bersama-

sama memengaruhi perilaku oportunistik manajemen dalam melakukan rekayasa 

laba (Lestari et al., 2024; Tamaela et al., 2025). Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa kelima elemen tersebut terbukti efektif dalam mendeteksi potensi 

kecurangan laporan keuangan dan praktik manajemen laba, terutama pada 

perusahaan di Indonesia dengan karakteristik tata kelola dan pengawasan yang 

beragam (Puspaningsih et al., 2024; Muda et al., 2025). 

Sektor manufaktur, khususnya pada perusahaan industri food and beverage dipilih 

sebagai fokus penelitian karena memiliki karakteristik yang meningkatkan risiko 

dalam manajemen laba, seperti kemampuan yang sensitif terhadap perubahan harga 

bahan baku, kompleksitas dalam proses rantai pasokan yang memungkinkan 

adanya manipulasi akrual, serta tekanan dari persaingan untuk memenuhi harapan 
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pasar modal (Dechow & Skinner, 2000; Roychowdhury, 2006). Sebagai salah satu 

pilar ekonomi Indonesia, praktik manajemen laba di perusahaan ini berdampak luas 

terhadap stabilitas pasar modal. Hal ini dikuatkan oleh penelitian Narsa et al., 

(2023) terhadap 284 perusahaan manufaktur di Indonesia periode 2017-2019 

menunjukkan bahwa perusahaan industri food and beverage memiliki skor indikasi 

manajemen laba tertinggi, dengan 50,4% perusahaan manufaktur terindikasi 

melakukan praktik manipulasi laporan keuangan menggunakan model Beneish M-

Score yang dimodifikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

Gambar 2. Grafik Industri yang Melakukan Manajemen Laba 

Sumber : Narsa et al., (2023)  

Meskipun banyak perusahaan telah menerapkan sistem pengendalian risiko, 

efektivitasnya masih dipertanyakan dalam mencegah manipulasi laba. Menurut 

Puspaningsih et al., (2024) dalam studi mereka dengan menggunakan analisis 

Fraud Pentagon menemukan bahwa adanya tekanan, peluang, rasionalisasi, 

kemampuan, dan arogansi bersinggungan dengan pengawasan yang lemah 

memungkinkan potensi fraud laporan keuangan, menunjukkan bahwa kontrol 

internal saja tidak cukup tanpa komitmen manajemen puncak terhadap etika dan 

transparansi. Lebih lanjut, Rezaee & Wang, (2019) menegaskan bahwa peristiwa 

tersebut menunjukkan pentingnya integritas, transparansi, dan akuntabilitas dalam 

pelaporan keuangan guna menjaga stabilitas pasar serta memulihkan kepercayaan 

stakeholder. 
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Manipulasi laba tidak hanya terjadi karena kelemahan pribadi atau kurangnya etika 

seseorang, tetapi juga menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal 

perusahaan tidak cukup baik dan prinsip-prinsip Fraud Pentagon belum diterapkan 

dengan benar. Jika pengawasan internal tidak berjalan efektif serta budaya 

perusahaan tidak mendorong transparansi dan integritas, maka kemungkinan 

terjadinya penyimpangan dalam laporan keuangan akan semakin besar. 

Sebagai salah satu bagian penting dalam ekonomi negara, perusahaan industri food 

and beverage memiliki peranan yang sangat penting dalam menjaga stabilitas 

ekonomi. Terutama berkontribusi pada Produk Domestik Bruto (PDB), 

menciptakan pekerjaan, serta memenuhi kebutuhan pokok masyarakat. Dukungan 

dari manajemen perusahaan yang baik serta pengelolaan risiko yang efektif menjadi 

faktor penentu dalam kesuksesan industri ini. Penelitian ini fokus pada perusahaan 

industri food and beverage, khususnya pada perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020 hingga 2024. Pemilihan industri ini juga 

didasarkan pada masih banyaknya kasus penipuan atau fraud di perusahaan industri 

food and beverage, khususnya terkait faktor risiko Fraud Pentagon yang 

memengaruhi cara perusahaan melaporkan laba.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muda et al., (2025) memfokuskan pada 

hubungan antara tiga komponen Fraud Triangle yaitu tekanan, kesempatan, dan 

rasionalisasi terhadap laporan keuangan yang tidak benar serta manajemen laba 

pada perusahaan yang berkomitmen pada prinsip syariah di Malaysia. Mereka 

menggunakan dua metode yaitu Beneish M-Score dan Modified Jones Model. 

Namun, penelitian ini lebih menekankan pada konteks kepatuhan syariah dan pasar 

modal Malaysia, sehingga belum membahas dua dimensi lain dari teori Fraud 

Pentagon yaitu competence (kompetensi) dan arrogance (arogansi). Di sisi lain, 

penelitian oleh Suryandari et al., (2019) mengarah pada praktik manajemen laba di 

perusahaan BUMN Indonesia dengan menggunakan tiga elemen dari Fraud 

Triangle. Mereka terutama fokus pada sektor BUMN, oleh karena itu belum 

menganalisis perusahaan non-BUMN di sektor swasta, terutama perusahaan 

industri food and beverage yang juga memiliki risiko tinggi terhadap praktik 

manajemen laba. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu, topik fraud dan manajemen laba telah banyak 

dikaji dengan berbagai pendekatan, namun masih terdapat kesenjangan yang 

signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menguji 

pengaruh Fraud Pentagon terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan 

industri food and beverage di Indonesia, menggunakan Discretionary Accruals 

(Modified Jones Model). Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan bukti 

empiris baru dan lebih relevan terhadap karakteristik perusahaan industri food and 

beverage yang memiliki kompleksitas tinggi dalam transaksi bisnis dan laporan 

keuangan. 

Tantangan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana mengukur praktik 

manajemen laba yang dipengaruhi oleh faktor risiko fraud secara akurat, karena 

sifatnya yang tersembunyi dan sulit dideteksi langsung. Untuk mengatasi hal ini, 

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif berdasarkan data sekunder. Metode 

ini memungkinkan pengukuran praktik manajemen laba melalui model 

Discretionary Accruals, seperti Modified Jones Model. Model ini mampu 

mendeteksi kemungkinan manipulasi laba dengan memisahkan akrual diskresioner, 

yang bisa diatur sesuai keinginan, dari akrual non-diskresioner yang tidak bisa 

diubah. Pemisahan ini dilakukan berdasarkan rasio-rasio akuntansi yang terdapat 

dalam laporan tahunan perusahaan. Pendekatan ini dipilih karena dapat 

menghindari bias subjektif yang mungkin terjadi dalam kuesioner, serta relevan 

dalam mengukur pengaruh fraud terhadap praktik manajemen laba di perusahaan 

industri food and beverage. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan fenomena yang dijelaskan di latar belakang, rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut :   

1. Apakah pressure (tekanan) berpengaruh terhadap manajemen laba?  

2. Apakah opportunity (kesempatan) berpengaruh terhadap manajemen laba? 

3. Apakah rationalization (rasionalisasi) berpengaruh terhadap manajemen 

laba? 

4. Apakah competence (kompetensi) berpengaruh terhadap manajemen laba? 

5. Apakah arrogance (arogansi) berpengaruh terhadap manajemen laba?  
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1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Untuk menganalisis pengaruh pressure (tekanan) terhadap manajemen laba. 

2. Untuk menganalisis pengaruh opportunity (kesempatan) terhadap manajemen 

laba. 

3. Untuk menganalisis pengaruh rationalization (rasionalisasi) terhadap 

manajemen laba. 

4. Untuk menganalisis pengaruh competence (kompetensi) terhadap manajemen 

laba. 

5. Untuk menganalisis pengaruh arrogance (arogansi) terhadap manajemen laba 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Empiris 

Manfaat Empiris penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur 

akuntansi dan audit, khususnya mengenai faktor risiko fraud dan manajemen 

laba, khususnya pada perusahaan industri food and beverage di Indonesia. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan teori dan 

penelitian selanjutnya terkait faktor risiko fraud dan manajemen laba.  

2. Manfaat Praktis   

Penelitian ini memberikan wawasan bagi manajemen perusahaan, auditor, dan 

regulator mengenai faktor-faktor risiko utama yang mendorong terjadinya 

manajemen laba. Dengan memahami faktor risiko fraud perusahaan dapat 

memperkuat sistem pengendalian internal dan tata kelola, auditor dapat lebih 

fokus dalam mendeteksi area berisiko, dan regulator serta investor dapat 

meningkatkan kewaspadaan terhadap potensi manipulasi laporan keuangan 

bagi perusahan. 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

  

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory)  

Teori agensi menjelaskan hubungan berupa kontrak antara prinsipal selaku pemilik 

atau pemegang saham dan agen selaku manajemen perusahaan (Jensen & Meckling, 

1976). Dalam hubungan ini, prinsipal memberikan hak kepada agen untuk 

mengambil keputusan dan mengelola perusahaan demi kepentingan prinsipal. 

Namun, dalam kenyataannya sering muncul konflik kepentingan karena prinsipal 

dan agen memiliki tujuan yang berbeda. Masing-masing cenderung 

memprioritaskan kepentingan sendiri. Konflik keagenan terjadi ketika manajemen 

sebagai agen memiliki informasi yang lebih lengkap tentang kondisi perusahaan 

dibandingkan dengan pemegang saham yang berperan sebagai prinsipal. Karena 

perbedaan informasi ini, manajemen bisa memanfaatkan kesempatan untuk 

bertindak secara oportunistik, seperti melakukan praktik manajemen laba untuk 

mencapai target tertentu atau mendapatkan penghasilan yang lebih besar. Penelitian 

oleh Eisenhardt, (1989) menjelaskan bahwa masalah keagenan semakin serius jika 

tujuan antara prinsipal dan agen tidak sejalan, serta jika prinsipal kesulitan atau 

membutuhkan biaya besar untuk memantau tindakan agen. 

Tekanan finansial atau target kinerja bisa menciptakan konflik antara manajemen 

dan pemegang saham. Kesempatan melakukan tindakan fraud muncul karena 

adanya ketimpangan informasi dan kurangnya pengawasan yang memadai. Untuk 

mengurangi masalah konflik keagenan, diperlukan sistem pengawasan dan 

pengendalian yang baik, seperti tata kelola perusahaan yang baik, audit eksternal 

yang independen, serta komite audit 
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yang memiliki kemampuan cukup. Dalam penelitian ini, faktor risiko fraud yang 

diukur menggunakan Fraud Pentagon pada manajemen dapat mempengaruhi 

keputusan mereka ketika terjadinya asimetri informasi. Teori keagenan merupakan 

dasar penting dalam memahami mengapa praktik manajemen laba bisa terjadi, 

karena manajemen memiliki motivasi untuk memenuhi harapan pasar atau 

memperoleh keuntungan pribadi, meskipun hal ini bisa merugikan kepentingan para 

pemegang saham dalam jangka waktu yang lebih lama. 

 

2.1.2 Fraud Pentagon 

Fraud Pentagon merupakan pengembangan dari Fraud Triangle yang 

dikemukakan oleh (Crowe, 2011). Teori ini menambahkan dua elemen baru ke 

dalam kerangka Fraud Triangle, yaitu competence (kompetensi) dan arrogance 

(arogansi), sehingga terdapat lima faktor risiko fraud yang saling berinteraksi. 

Penambahan dua elemen ini didasarkan pada pemahaman bahwa tidak semua orang 

yang memiliki tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi mampu melakukan fraud, 

terutama fraud yang kompleks dan canggih dalam pelaporan keuangan. Terdapat 

lima faktor yang meliputi dari pressure, opportunity, rationalization, competence, 

dan arrogance. Penjelasan mengenai lima elemen tersebut sebagai berikut. 

 

1. Pressure (Tekanan) 

Tekanan merupakan motif manajemen dalam melakukan kecurangan laporan 

keuangan yang disebabkan oleh target keuangan, tekanan eksternal, atau 

stabilitas keuangan yang harus dicapai (Lestari et al., 2024). Dalam penelitian 

ini, pressure diproksikan dengan external pressure yang diukur menggunakan 

leverage, yaitu perbandingan antara total utang dan total aset. Perusahaan yang 

memiliki leverage tinggi menghadapi tekanan lebih besar dari pihak pemberi 

kredit untuk menjaga performa keuangan dan memenuhi perjanjian utang, 

sehingga mendorong manajemen untuk melakukan manipulasi laba (Puryati et 

al., 2024). 

2. Opportunity (Kesempatan) 

Peluang yang diciptakan oleh pengendalian internal yang lemah akan 

memberikan kesempatan kepada manajemen untuk menyembunyikan tindakan 
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mereka (Puryati et al., 2024). Opportunity diproksikan dengan ineffective 

monitoring yang diukur menggunakan jumlah dewan komisaris independen. 

Jumlah dewan komisaris independen yang rendah mengindikasikan lemahnya 

pengawasan terhadap manajemen, sehingga memberikan kesempatan lebih 

besar untuk melakukan manajemen laba (Ghaisani & Supatmi, 2023). 

3. Rationalization (Rasionalisasi) 

Rasionalisasi adalah bagian penting dalam berbagai jenis kecurangan. 

Rasionalisasi menyebabkan pelaku kecurangan mencari alasan untuk 

membenarkan tindakan mereka (Suryandari et al., 2019). Rationalization 

diproksikan dengan pergantian auditor, di mana pergantian auditor 

menunjukkan upaya manajemen untuk menghindari terdeteksi praktik 

manajemen laba atau mencari auditor yang lebih bisa menerima kebijakan 

akuntansi yang agresif (Ghaisani & Supatmi, 2023). Auditor baru biasanya 

belum terlalu paham tentang karakteristik bisnis klien pada tahun pertama, 

sehingga manajemen bisa merasionalkan praktik akuntansi yang memicu 

pertanyaan. 

4. Competence (Kompetensi) 

Kompetensi mengacu pada kemampuan, keterampilan, dan kewenangan 

individu yang memungkinkan mereka untuk memanfaatkan peluang dan 

melakukan kecurangan yang kompleks dalam pelaporan keuangan (Kharimah 

et al., 2024). Competence diproksikan dengan perubahan direksi, di mana 

direktur baru dapat membawa kemampuan teknis di bidang akuntansi dan 

keuangan, sehingga memungkinkan mereka membuat skema manajemen laba 

yang lebih rumit, atau menciptakan periode transisi dengan pengawasan yang 

kurang efektif (Tamaela et al., 2025). 

5. Arrogance (Arogansi) 

Arogansi mencerminkan sikap superioritas dan kepercayaan diri yang 

berlebihan dari manajemen puncak, dengan keyakinan bahwa tindakan mereka 

tidak akan terdeteksi atau dikenakan sanksi, sehingga meningkatkan risiko 

terjadinya kecurangan laporan keuangan (Lestari et al., 2024). Arrogance 

diproksikan dengan CEO duality, yaitu kondisi di mana seorang CEO juga 
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menjabat sebagai direktur utama dan komisaris utama. Kondisi ini 

menunjukkan adanya penumpukan kekuasaan yang mengurangi fungsi 

pengawasan, serta menciptakan lingkungan di mana CEO merasa memiliki 

kekuasaan mutlak dan berani melakukan praktik manajemen laba tanpa takut 

akan konsekuensi (Tamaela et al., 2025). 

Fraud Pentagon memberikan perspektif yang lebih luas dalam memahami masalah 

fraud dalam pelaporan keuangan, karena mengakui bahwa penipuan terjadi karena 

adanya hubungan antara berbagai faktor, seperti kondisi situasional (tekanan, 

kesempatan), faktor psikologis (rasionalisasi, sikap arogan), dan faktor pribadi 

(kemampuan atau keahlian). Kelima faktor tersebut menciptakan kondisi yang 

mendorong manajemen untuk melakukan tindakan manipulatif dalam pelaporan 

keuangan, termasuk praktik manajemen laba. Tekanan untuk mencapai target 

kinerja, kesempatan yang muncul karena kurangnya pengendalian internal, serta 

alasan yang dibenarkan untuk melakukan rasionalisasi menjadi faktor utama yang 

mendorong manajemen laba. Selain itu, kompetensi dan arogansi manajemen 

memungkinkan praktik tersebut dilakukan secara sistematis dan berulang. Dengan 

demikian, manajemen laba dapat dianggap sebagai bentuk manipulasi awal dalam 

pelaporan keuangan yang berpotensi berkembang menjadi fraud ketika dipengaruhi 

oleh kelima elemen Fraud Pentagon, sehingga relevan digunakan sebagai kerangka 

teoretis dalam menjelaskan praktik manajemen laba pada perusahaan. 

 

 2.1.3 Manajemen Laba (Earnings Management) 

Manajemen laba menjadi topik yang sering dikaji dalam akuntansi keuangan karena 

berada di area abu-abu antara kebijakan akuntansi yang diperbolehkan dan praktik 

yang berpotensi menyimpang. Praktik ini timbul karena ada fleksibilitas dalam 

standar akuntansi yang memungkinkan manajemen menggunakan pertimbangan 

profesional saat menyusun laporan keuangan. Fleksibilitas tersebut bisa 

dimanfaatkan secara oportunistik jika tidak diimbangi dengan etika yang baik dan 

pengawasan yang cukup, sehingga berpotensi menyebabkan manipulasi informasi 

keuangan. 



13 

 

 

 

Penelitian Healy & Wahlen, (1999) menjelaskan bahwa manajemen laba adalah 

tindakan yang dilakukan oleh manajemen saat melaporkan keuangan dan menyusun 

transaksi. Tujuannya untuk mengubah informasi keuangan sehingga dapat 

menyesatkan pemangku kepentingan mengenai kinerja ekonomi perusahaan dan 

memengaruhi hasil kontrak yang bergantung pada angka-angka akuntansi yang 

dilaporkan. Definisi ini menyatakan bahwa manajemen laba bukan hanya 

melibatkan aspek teknis dalam akuntansi, tetapi juga menunjukkan cara para 

manajer berperilaku ketika menghadapi tekanan dan dorongan tertentu. 

Tekanan untuk mencapai target kinerja menjadi salah satu faktor utama yang 

mendorong terjadinya manajemen laba. Penelitian oleh Graham et al., (2005) yang 

melibatkan survei terhadap Chief Financial Officer (CFO) menunjukkan bahwa 

manajemen perusahaan sangat termotivasi untuk mencapai atau bahkan melebihi 

target laba, seperti laba dari periode sebelumnya atau ekspektasi analis. Bahkan 

dalam beberapa situasi, manajemen bersedia mengorbankan nilai perusahaan di 

masa depan hanya untuk mencapai target laba dalam jangka pendek. Temuan ini 

menunjukkan bahwa tekanan dari pasar modal dan harapan investor memiliki peran 

penting dalam mempengaruhi keputusan manajemen terkait manajemen laba.  

Dalam hal pelaporan keuangan, mencegah tindakan manipulasi memerlukan 

pendekatan yang komprehensif dan melibatkan banyak pihak. Manajemen 

perusahaan dituntut berkomitmen pada etika dan transparansi, sementara dewan 

komisaris dan komite audit harus menjalankan fungsi pengawasan dengan baik. 

Auditor eksternal diharapkan bersikap independen dan profesional dalam 

mengevaluasi laporan keuangan, sementara itu regulator memiliki peran penting 

dalam menegakkan standar dan ketentuan yang berlaku. Selain itu, investor dan 

analis juga harus bersikap kritis dalam mengevaluasi informasi keuangan. Sinergi 

pengawasan dari berbagai pihak diharapkan dapat menjaga integritas laporan 

keuangan serta mengurangi tindakan manajemen laba yang dilakukan secara 

oportunistik. 

Manajemen laba tidak terjadi secara kebetulan, melainkan didorong oleh berbagai 

motivasi yang bersifat ekonomi dan nonekonomi. Penelitian oleh Scott, (2015) 

menyatakan bahwa perusahaan yang mengalami tekanan dalam hal kinerja atau 
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penurunan laba biasanya melakukan manajemen laba sebagai cara untuk menjaga 

reputasi perusahaan dan mempertahankan kelangsungan usahanya. Motivasi-

motivasi tersebut menciptakan tekanan yang mendorong manajemen untuk 

memanfaatkan fleksibilitas akuntansi. 

Penelitian Scott, (2015) mengklasifikasikan manajemen laba menjadi tiga pola 

utama, yaitu income increasing, income decreasing, dan income smoothing. Pola 

income increasing dilakukan dengan meningkatkan laba agar mencapai target 

tertentu, sedangkan income decreasing dilakukan untuk mengurangi laba, seperti 

mengurangi pajak atau melakukan praktik big bath. Sementara itu, income 

smoothing bertujuan untuk membuat laba terlihat lebih rata di setiap periode agar 

terlihat lebih stabil dalam pandangan investor. Pola-pola ini menunjukkan bahwa 

manajemen laba adalah strategi yang disesuaikan sesuai dengan tujuan dan kondisi 

perusahaan. 

Dari segi teknis, manajemen laba bisa dilakukan melalui manajemen laba berbasis 

akrual dan manajemen laba riil. Manajemen laba berbasis akrual dilakukan melalui 

kebijakan akuntansi, seperti estimasi penyusutan, penyisihan piutang, dan 

pengakuan pendapatan. Sementara itu, manajemen laba riil dilakukan melalui 

aktivitas operasional nyata, seperti mengurangi biaya diskresioner atau 

overproduction (Roychowdhury, 2006). Penelitian ini memfokuskan pada 

manajemen laba berbasis akrual karena teknik ini lebih relevan untuk dianalisis 

melalui laporan keuangan perusahaan publik. 

Pengukuran manajemen laba dalam penelitian ini menggunakan Discretionary 

Accrual yang dihitung melalui Modified Jones Model.  Model ini membagi total 

akrual menjadi dua bagian, yaitu akrual normal (Non-Discretionary Accrual) adalah 

akrual yang muncul secara wajar dari kegiatan operasional perusahaan tanpa adanya 

campur tangan atau rekayasa dari pihak manajemen. Akrual dari transaksi bisnis 

yang terjadi seperti beban penyusutan aset, perubahan piutang usaha yang wajar, 

dan perubahan persediaan. Sementara itu, akrual tidak normal (Discretionary 

Accrual) adalah akrual yang sengaja disusun berdasarkan kebijakan dan 

pertimbangan manajer, sehingga tidak selalu mencerminkan kondisi ekonomi 

perusahaan yang sebenarnya. Akrual ini mencerminkan adanya intervensi manajer 
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dalam proses pelaporan keuangan, seperti perubahan estimasi akuntansi, percepatan 

pengakuan pendapatan, serta penundaan pengakuan biaya. Discretionary Accrual 

yang digunakan sebagai proksi untuk manajemen laba karena menunjukkan 

seberapa besar kebebasan manajemen dalam menggunaan kebijakan akuntansi 

untuk memodifikasi laba yang dilaporkan. Modified Jones Model banyak digunakan 

dalam penelitian karena dianggap lebih efektif dalam mendeteksi praktik 

manajemen laba dibandingkan model akrual lainnya (Dechow & Sloan, 1995). 

 

2.2 Penelitian Terdahulu   

Dalam penelitian ini, penulis menyusun dengan melakukan peninjauan dari 

penelitian-penelitian sebelumnya yang mempunyai keterkaitan dengan judul 

penelitian ini, seperti berikut:  

Tabel 1. Rujukan Penelitian Terdahulu 

No. 
Penulis 

(Tahun) 
Variabel Hasil Penelitian 

1. Saputra & 

Hermanto, 

(2025)  

SINTA 4 

Variabel Independen: Financial 

Stability, Financial Target, 

Leverage, Nature of Industry, 

Audit Fee, Auditor Change, 

Director Change, CEO Picture. 

 

Variabel Dependen: 

Manajemen laba. 

Financial Target dan 

Audit Fee berpengaruh 

positif, CEO Picture 

berpengaruh negatif, 

sedangkan lainnya tidak 

signifikan terhadap 

manajemen laba. 

2. Wahyuni et 

al., (2025) 

SINTA 3 

Variabel Independen: Financial 

Stability, External Pressure, 

Financial Target, Ineffective 

Monitoring, Rationalization. 

 

 

Variabel Dependen: 

Manajemen laba. 

Financial Stability, 

Financial Target, dan 

Rationalization 

berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba, 

sedangkan External 

Pressure dan Ineffective 

Monitoring tidak 

berpengaruh. 
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3. Muda et al., 

(2025) 

Scopus Q3 

Variabel Independen: Pressure 

(Leverage, Likuiditas, ROE), 

Opportunity (Audit Size, CEO 

Duality), Rationalization 

(Board Independence, Related 

Party Transaction, Founder). 

 

Variabel Dependen: 

Kecurangan laporan keuangan 

dan manajemen laba. 

Pressure, Opportunity 

dan Rationalization 

berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan 

laporan keuangan dan 

manajemen laba.   

4. Irman et al., 

(2023) 

SINTA 2 

Variabel Independen: Financial 

Target, Financial Leverage, 

Financial Stability, Firm Size. 

 

Variabel Dependen: 

Manajemen laba dan 

kecurangan laporan keuangan. 

Hanya Financial Target 

berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba 

dan kecurangan laporan 

keuangan, sedangkan 

variable lain tidak. 

5. Narsa et al., 

(2023) 

Scopus Q1 

Variabel Independen: Pressure 

(Financial Stability, Leverage, 

Financial Target ), Opportunity 

(Effectiveness of Supervision, 

Nature of Industry), 

Rationalization (Auditor 

Changes). 

 

Variabel Dependen: 

Manajemen laba. 

Leverage berpengaruh 

positif terhadap manajemen 

laba. Effectiveness of 

Supervision, Financial 

Stability, Nature of 

Industry, dan Auditor 

Changes berpengaruh 

negative terhadap 

manajemen laba. 

Sedangkan Financial 

Target tidak menunjukkan 

hubungan berpengaruh 

signifikan terhadap 

manajemen laba. 

6. Suryandari et 

al., (2019) 

Scopus Q1 

Variabel Independen: Financial 

Stability, Financial Target, 

External Pressure, Effective 

Monitoring, Organizational 

Structure, Auditor Change. 

 

Variabel Dependen: 

Manajemen laba. 

Hanya Financial Target 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

manajemen laba. 

Sumber : Diolah Penulis (2026)  
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2.3 Kerangka Konseptual  

Dengan mempertimbangkan studi-studi terdahulu, kerangka penelitian untuk riset 

ini adalah sebagai berikut:   

Gambar 3. Kerangka Konseptual Penelitian 

 Sumber : Modifikasi Penulis (2026)  

2.4 Pengembangan Hipotesis Penelitian   

2.4.1 Pengaruh Pressure terhadap Manajemen Laba  

Tekanan (pressure) sebagai elemen pertama dalam Fraud Triangle merupakan 

motivasi atau dorongan yang mendorong manajemen untuk melakukan praktik 

manajemen laba. Tekanan dapat bersumber dari kondisi finansial perusahaan yang 

tidak stabil, target kinerja yang tidak realistis, atau kebutuhan untuk memenuhi 

ekspektasi pasar modal (Dechow & Skinner, 2000). Penelitian ini sejalan dengan 

Muda et al., (2025) yang menemukan bahwa pressure berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan dan manajemen laba pada perusahaan 

syariah, serta diperkuat oleh Wahyuni et al., (2025) yang menemukan bahwa 

stabilitas keuangan dan target keuangan berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Lebih lanjut, Irman et al., (2023) dan Saputra & Hermanto, (2025) secara konsisten 

membuktikan bahwa financial target berkorelasi positif signifikan terhadap 

manajemen laba, meskipun proksi pressure lainnya seperti financial stability dan 

leverage menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Namun, Suryandari et al., (2019) 

menemukan bahwa financial target justru berpengaruh negatif terhadap manajemen 

laba. Hal ini mengungkapkan bahwa hubungan pressure dan manajemen laba masih 
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beragam. Meskipun demikian, tekanan untuk mencapai target keuangan diduga 

mendorong manajemen melakukan manajemen laba. Oleh karena itu, pressure 

berkorelasi positif terhadap praktik manajemen laba. Dari analisis yang telah 

dilakukan, hipotesis berikut ini dapat dirumuskan: 

H1: Pressure berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

 

2.4.2 Pengaruh Opportunity terhadap Manajemen Laba  

Kesempatan (opportunity) sebagai kondisi yang memungkinkan terjadinya 

manajemen laba muncul ketika terdapat kelemahan dalam sistem pengendalian 

internal, pengawasan yang tidak memadai, atau asimetri informasi antara 

manajemen dan stakeholder (Beasley et al., 1999). Independent boards of directors 

dan external audit committees memiliki peran penting dalam meningkatkan 

transparansi dan kualitas informasi keuangan, dimana kelemahan dalam 

governance mechanisms menciptakan opportunity bagi manajemen untuk 

memanipulasi laba (Cho & Chung, 2022). Bukti empiris mengenai dampak 

opportunity terhadap manajemen laba menunjukkan hasil yang bervariasi dan 

kontras. Sejalan dengan Muda et al., (2025) yang menemukan bahwa opportunity 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan dan manajemen laba 

pada perusahaan syariah, namun Wahyuni et al., (2025) dan Saputra & Hermanto, 

(2025) yang menemukan bahwa ineffective monitoring dan effectiveness of 

supervision tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sementara 

Narsa et al., (2023) justru menemukan pengaruh negatif. Perbedaan hasil ini 

mengindikasikan bahwa hubungan antara opportunity dan manajemen laba 

dipengaruhi oleh konteks institusional dan enforcement mechanism yang berbeda di 

setiap negara. Hal ini mengungkapkan bahwa semakin lemah pengawasan, semakin 

besar kemungkinan terjadinya manajemen laba. Sebaliknya semakin kuat 

pengawasan, maka semakin kecil kemungkinan terjadinya manajemen laba. Dari 

analisis yang telah dilakukan, hipotesis berikut ini dapat dirumuskan: 

H2: Opportunity berpengaruh positif terhadap manajemen laba 
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2.4.3 Pengaruh Rationalization terhadap Manajemen Laba  

Rasionalisasi (rationalization) sebagai proses pembenaran mental memungkinkan 

pelaku untuk melegitimasi tindakan tidak etis mereka sehingga praktik manajemen 

laba dianggap dapat diterima atau bahkan diperlukan (Rodrigues, 2025). 

Rasionalisasi ini sering digunakan untuk mendukung keputusan yang mungkin 

melanggar etika, menciptakan justifikasi bagi tindakan yang dapat merugikan 

pemangku kepentingan (Gannett & Rector, 2015). Penelitian oleh Muda et al., 

(2025) dan Wahyuni et al., (2025) yang menemukan bahwa rasionalisasi 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, namun ketika menggunakan 

proksi pergantian auditor, Saputra & Hermanto, (2025) menemukan hasil tidak 

signifikan, sementara Narsa et al., (2023) justru menemukan pengaruh negatif. 

Inkonsistensi hasil penelitian menunjukkan bahwa pengukuran rationalization 

melalui auditor changes masih beragam. Meskipun demikian, rasionalisasi diduga 

mendorong manajemen melakukan manajemen laba. Oleh karena itu, rasionalisasi 

berkorelasi positif terhadap praktik manajemen laba. Dari analisis yang telah 

dilakukan, hipotesis berikut ini dapat dirumuskan: 

H3: Rationalization berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

  

2.4.4 Pengaruh Competence terhadap Manajemen Laba  

Kompetensi (competence) sebagai kemampuan personal untuk mengidentifikasi 

dan mengeksploitasi kelemahan pengendalian internal merupakan elemen krusial 

dalam fraud diamond theory (Wolfe & Hermanson, 2004). Individu yang memiliki 

kompetensi tinggi umumnya memiliki pemahaman yang baik mengenai sistem 

akuntansi, standar pelaporan keuangan, serta proses penyusunan laporan keuangan, 

sehingga memiliki kemampuan yang lebih besar untuk memengaruhi penyajian 

informasi keuangan perusahaan (Cohen et al., 2010). Pergantian direksi digunakan 

sebagai proksi competence karena perubahan manajemen dapat membawa 

kemampuan dan pengalaman yang berbeda dalam pengelolaan perusahaan, 

termasuk dalam penyusunan laporan keuangan yang termotivasi menunjukkan 

kinerja positif melalui praktik manajemen laba, atau direksi dengan expertise yang 

mampu merancang skema manipulasi yang sophisticated (Pincus & Rajgopal, 

2002). Meskipun secara konseptual competence merupakan faktor penting, Saputra 
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& Hermanto, (2025) menemukan bahwa director changes tidak menunjukkan 

hubungan yang berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dalam konteks 

Indonesia. Hasil yang tidak signifikan ini mungkin disebabkan oleh fakta bahwa 

pergantian direksi tidak selalu mencerminkan kompetensi yang lebih tinggi, atau 

pengawasan yang lebih ketat terhadap direksi baru membatasi kemampuan mereka 

untuk melakukan manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara 

competence dan manajemen laba lebih kompleks dan memerlukan proksi yang lebih 

komprehensif. Dari analisis yang telah dilakukan, hipotesis berikut ini dapat 

dirumuskan: 

H4: Competence berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

 

2.4.5 Pengaruh Arrogance terhadap Manajemen Laba  

Arogansi (arrogance) sebagai sikap superioritas dan keangkuhan membuat individu 

percaya bahwa kontrol internal perusahaan tidak berlaku bagi mereka dan yakin 

tidak akan tertangkap atas tindakan menyimpang yang dilakukan. CEO dengan 

karakteristik narcissism lebih cenderung terlibat dalam earnings management 

practices karena mereka memiliki sense of superiority dan entitlement yang 

membuat mereka merasa kebal terhadap aturan (Buchholz et al., 2020). Penelitian 

Hazarika et al., (2012) juga menunjukkan bahwa manajer dengan overconfidence 

dan arogansi tinggi cenderung mengabaikan risiko deteksi dan terlibat dalam 

opportunistic behavior untuk memaksimalkan keuntungan personal. CEO duality, 

yaitu kondisi dimana CEO sekaligus menjabat sebagai chairman of the board, dapat 

menjadi tanda sikap dari arogansi karena mencerminkan adanya kekuasaan yang 

berlebihan pada satu individu. Penelitian Alves, (2023) menemukan bahwa CEO 

duality menurunkan kualitas laba yang diukur dengan Discretionary Accruals, 

menunjukkan bahwa konsentrasi kekuasaan ini melemahkan fungsi pengawasan 

dan menciptakan suasana yang memungkinkan praktik manajemen laba. Hal ini 

mengungkapkan bahwa arrogance berkorelasi positif dengan praktik manajemen 

laba. Dari analisis yang telah dilakukan, hipotesis berikut ini dapat dirumuskan: 

  H5: Arrogance berpengaruh positif terhadap manajemen laba 



 

 

 

 

III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Dan Sumber Data  

3.1.1 Jenis Data  

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai data panel dari seluruh 

variabel, antara lain Faktor Risiko Fraud (Pressure, Opportunity, Rationalization, 

Competence, Arrogance) dan Manajemen Laba (Discretionary Accruals) pada 

perusahaan industri food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2020–2024. 

 

3.1.2 Sumber Data 

Penelitian ini memiliki sumber yang berasal dari Laporan Keuangan perusahaan 

industri food and beverage yang diakses pada website BEI tahun 2020–2024. 

 

3.2 Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan industri food and beverage yang 

terdaftar di BEI tahun 2020–2024. Pengelompokkan sampel penelitian ini 

menerapkan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah salah satu 

metode untuk menentukan sampel berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2023). 

Berikut daftar kriteria sampel yang dibutuhkan penelitian.  

1) Perusahaan industri food and beverage yang terdaftar di BEI. 

2) Perusahaan industri food and beverage yang memiliki Annual Report yang 

dipublikasikan dan dapat di akses periode tahun 2020–2024. 
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Kriteria sampel pada penelitian ini diuraikan pada tabel berikut. 

Tabel 2. Kriteria Sampel Penelitian 

No Kriteria Jumlah 

1 
Perusahaan industri food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
45 

2 

Perusahaan industri food and beverage yang 

mempublikasikan Annual Report dan laporan 

keuangannya namun tidak dapat di akses pada 

periode tahun 2020–2024 

(20) 

Sampel Perusahaan 25 

Sumber : Diolah Penulis (2026)  

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 25 perusahaan sampel dengan total 125 

observasi (25 perusahaan x 5 tahun).  

Tabel 3. Sampel Penelitian 

No 
Kode 

Emiten 
Nama Perusahaan 

1 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

2 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

3 MYOR PT Mayora Indah Tbk 

4 ULTJ 
PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company 

Tbk 

5 GOOD PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

6 STTP PT Siantar Top Tbk 

7 TGKA PT Tigaraksa Satria Tbk 

8 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

9 FISH PT FKS Multi Agro Tbk 

10 KEJU PT Mulia Boga Raya Tbk 

11 BEEF PT Estika Tata Tiara Tbk 
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12 SKLT PT Sekar Laut Tbk 

13 CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

14 CAMP PT Campina Ice Cream Industry Tbk 

15 COCO PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

16 SKBM PT Sekar Bumi Tbk 

17 BUDI PT Budi Starch & Sweetener Tbk 

18 HOKI PT Buyung Poetra Sembada Tbk 

19 AISA PT FKS Food Sejahtera Tbk 

20 PSDN PT Prasidha Aneka Niaga Tbk 

21 FOOD PT Sentra Food Indonesia Tbk 

22 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk 

23 CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk 

24 ADES PT Akasha Wira International Tbk 

25 DLTA PT Delta Djakarta Tbk 

  Sumber : Diolah Penulis (2026)  

3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan variabel independen (X) dan variabel dependen (Y), 

dan variabel kontrol sebagai variabel penelitian. Detail pengukuran untuk setiap 

variabel adalah sebagai berikut:  

 

3.3.1 Variabel Independen   

1. Pressure (X1)  

Pressure (tekanan) merupakan motivasi atau dorongan yang dialami oleh 

manajemen untuk melakukan kecurangan laporan keuangan, yang dapat bersumber 

dari kondisi keuangan yang tidak stabil, target kinerja yang harus dicapai, atau 

tekanan eksternal dari kreditur dan investor (Dechow & Skinner, 2000). Konsep ini 

sejalan dengan debt covenant hypothesis dalam Positive Accounting Theory (Watts 
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& Zimmerman, 1986) yang menjelaskan bahwa perusahaan dengan rasio utang 

yang tinggi cenderung memilih metode akuntansi yang meningkatkan laba untuk 

menghindari pelanggaran perjanjian utang. Tekanan finansial mendorong 

manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba agar perusahaan dapat 

memenuhi harapan pasar dan menjaga stabilitasnya.  

Perusahaan yang memiliki utang tinggi mengalami pressure lebih besar dari pihak 

pemberi pinjaman untuk mempertahankan rasio keuangan yang sehat dan 

memenuhi covenant utang, sehingga manajemen terdorong untuk memanipulasi 

laba agar terhindar dari pelanggaran perjanjian utang (Puryati et al., 2024). Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini, pressure diproksikan dengan external pressure dan 

diukur menggunakan leverage.  

LEVERAGE = Total Utang 

Total Aset 

2. Opportunity (X2) 

Opportunity (kesempatan) adalah kondisi atau situasi yang dapat memungkinkan 

terjadinya kecurangan karena adanya kelemahan dalam sistem pengendalian 

internal, kurangnya pengawasan, atau ketidakcocokan informasi antara manajemen 

dan pemangku kepentingan (Beasley et al., 1999). Kelemahan dalam struktur tata 

kelola perusahaan, khususnya rendahnya proporsi dewan komisaris independen, 

menciptakan kesempatan bagi manajemen untuk melakukan praktik manajemen 

laba tanpa terdeteksi. 

Dewan komisaris independen bertugas mengawasi manajemen perusahaan dan 

memastikan laporan keuangan disajikan secara transparan dan jujur. Komisaris 

independen adalah anggota dewan yang berasal dari luar perusahaan dan tidak 

memiliki hubungan atau kepentingan bisnis yang dapat berdampak pada 

independensinya, sesuai dengan Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014. Rendahnya 

jumlah komisaris independen menunjukkan bahwa fungsi pengawasan kurang 

efektif, sehingga memberi kesempatan terjadinya praktik manajemen laba 

(Ghaisani & Supatmi, 2023).  
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Dalam penelitian ini, opportunity diproksikan dengan ineffective monitoring dan 

diukur menggunakan jumlah dewan komisaris independen.  

                 BDOUT = Jumlah Dewan Komisaris Independen 

                                             Jumlah Total Dewan Komisaris 

3. Rationalization (X3) 

Rationalization (rasionalisasi) merupakan proses pembenaran mental yang 

memungkinkan pelaku kecurangan melegitimasi tindakan tidak etis, sehingga 

manipulasi laba dianggap dapat diterima (Rodrigues, 2025). Rasionalisasi 

memberikan justifikasi psikologis bagi manajemen untuk melakukan praktik yang 

melanggar standar akuntansi atau etika bisnis. Pergantian auditor dapat menjadi 

indikator rasionalisasi karena mencerminkan upaya manajemen menghindari 

deteksi praktik manajemen laba atau mencari auditor yang lebih toleran terhadap 

kebijakan akuntansi agresif (Ghaisani & Supatmi, 2023). Auditor baru umumnya 

memiliki pemahaman terbatas pada awal masa penugasan, sehingga kondisi ini 

berpotensi dimanfaatkan manajemen dalam proses penyusunan laporan keuangan. 

Meskipun di Indonesia telah berlaku Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2015 

mengenai rotasi auditor yang membatasi masa penugasan Akuntan Publik (partner 

audit) selama lima tahun berturut-turut dan menghilangkan kewajiban rotasi KAP, 

pergantian auditor tetap relevan sebagai indikator rasionalisasi. Pergantian auditor 

bisa terjadi secara sukarela sebelum batas waktu maksimal, yang menunjukkan 

adanya perbedaan pendapat antara auditor dan manajemen mengenai kebijakan 

akuntansi, atau bisa juga terjadi secara wajib, sehingga memberi kesempatan bagi 

manajemen untuk memanfaatkan masa transisi saat auditor baru masih belajar 

tentang karakteristik klien. Penelitian terbaru oleh Ningtiyas & Hariyanto, (2024) 

dan Muchran et al., (2024) menunjukkan bahwa isu ini masih perlu diteliti lebih 

lanjut. Pergantian auditor menciptakan kesempatan bagi manajemen untuk 

merasionalkan praktik manajemen laba karena auditor baru memerlukan waktu 

untuk memahami karakteristik bisnis klien. Dalam penelitian ini, Rationalization 

diproksikan dengan pergantian auditor dan diukur menggunakan variabel dummy, 

dimana 1 berarti terdapat pergantian auditor dan 0 berarti tidak ada pergantian 

auditor (Ghaisani & Supatmi, 2023).  
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4. Competence (X4) 

Competence (kompetensi) mengacu pada kemampuan dan pengetahuan individu 

untuk mengidentifikasi serta mengeksploitasi kelemahan pengendalian internal 

dalam melakukan kecurangan yang kompleks dan sulit terdeteksi (Wolfe & 

Hermanson, 2004). Individu dengan kompetensi tinggi memiliki pemahaman 

mendalam mengenai sistem akuntansi dan standar pelaporan keuangan sehingga 

berpotensi merekayasa laba tanpa mudah terdeteksi (Cohen et al., 2010). Perubahan 

direksi dapat mencerminkan masuknya individu dengan kompetensi teknis tinggi 

atau menciptakan masa transisi yang pengawasannya kurang efektif, sehingga 

berpotensi dimanfaatkan untuk praktik manajemen laba (Tamaela et al., 2025). 

Perubahan direksi meliputi penggantian direktur utama (CEO/President Director) 

maupun anggota direksi lainnya yang bertanggung jawab atas pengelolaan 

perusahaan dan diangkat atau diberhentikan melalui RUPS sesuai Undang-Undang 

No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Penelitian Putri & Syaipudin, 

(2025) menunjukkan bahwa pergantian CEO berpengaruh terhadap earnings 

management, terutama ketika direktur baru memiliki otoritas kuat dalam pelaporan 

keuangan. Oleh karena itu, periode setelah pergantian direksi berpotensi 

dimanfaatkan untuk praktik manajemen laba, baik untuk membangun reputasi 

maupun karena lemahnya pengawasan sementara. Dalam penelitian ini, 

Competence diproksikan dengan perubahan direksi dan diukur menggunakan 

variabel dummy, dimana 1 berarti terdapat perubahan direksi dan 0 berarti tidak ada 

perubahan direksi (Tamaela et al., 2025). 

5. Arrogance (X5) 

Arrogance (arogansi) merupakan sikap superioritas dan kepercayaan diri berlebihan 

dari manajemen puncak yang merasa kebal terhadap pengendalian internal serta 

tidak akan terdeteksi atas tindakan menyimpang (Lestari et al., 2024). CEO dengan 

tingkat narcissism dan arogansi tinggi cenderung terlibat dalam manajemen laba 

karena memiliki sense of superiority dan entitlement (Buchholz et al., 2020). CEO 

duality, yaitu kondisi dimana CEO sekaligus menjabat sebagai komisaris utama, 

mencerminkan konsentrasi kekuasaan yang berlebihan pada satu individu dan dapat 



27 

 

 

 

menjadi indikator arogansi karena melemahkan fungsi pengawasan (Tamaela et al., 

2025). 

Dalam konteks Indonesia yang menggunakan sistem two-tier board (dewan direksi 

dan dewan komisaris terpisah), meskipun Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 

mengatur pemisahan tugas antara direksi dan komisaris, praktik konsentrasi 

kekuasaan masih dapat terjadi, misalnya melalui hubungan keluarga atau 

kepemilikan yang kuat (Alves, 2023). CEO duality berpotensi menurunkan kualitas 

laba karena melemahkan mekanisme pengawasan dan menciptakan kondisi yang 

memungkinkan praktik manajemen laba. CEO yang arogan cenderung merasa 

memiliki kekuasaan dominan sehingga lebih berani melakukan manipulasi tanpa 

takut terhadap sanksi. Dalam penelitian ini, Arrogance diproksikan dengan CEO 

duality dan diukur menggunakan variabel dummy, dimana 1 berarti jika CEO 

merangkap jabatan sebagai direktur utama dan komisaris utama dan 0 berarti tidak 

merangkap jabatan (Tamaela et al., 2025).  

 

3.3.2 Variabel Dependen   

Variabel dependen yang digunakan untuk mempresentasikan fraud adalah 

manajemen laba. Manajemen laba adalah upaya yang dilakukan oleh manajemen 

dengan cara penggunaan kebijakan akuntansi dan pengaturan waktu transaksi guna 

memengaruhi laba yang dilaporkan, sehingga dapat mengubah persepsi pemangku 

kepentingan terhadap kinerja keuangan perusahaan (Healy & Wahlen, 1999). 

Dalam penelitian Alves, (2023) manajemen laba dapat diartikan sebagai praktik 

oportunistik dalam mengelola pelaporan keuangan, dengan cara memanipulasi 

akrual atau aktivitas riil, dengan tujuan untuk memenuhi target kinerja dan 

kepentingan tertentu.  

Manajemen laba (Y) dalam penelitian ini diproksikan dengan Discretionary 

Accrual yang dihitung melalui Modified Jones Model. Discretionary Accrual adalah 

bagian dari akrual yang dapat dikendalikan oleh manajemen dan mencerminkan 

kebijakan akuntansi yang dipilih untuk tujuan tertentu (Jones, 1991). Modified 

Jones Model Modified Jones Model dipilih karena model ini mampu mendeteksi 

manajemen laba dengan lebih baik dibandingkan Original Jones Model. Modified 
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Jones Model memperbaiki kelemahan tersebut dengan mengeluarkan perubahan 

piutang usaha dari komponen pendapatan, sehingga hanya perubahan pendapatan 

yang benar-benar diterima secara tunai yang dianggap sebagai akrual normal. 

Dengan penyesuaian ini, model yang dimodifikasi lebih sensitif dalam mendeteksi 

manajemen laba yang dilakukan melalui manipulasi piutang dan pengakuan 

pendapatan (Dechow & Sloan, 1995). 

Pengukuran manajemen laba dalam penelitian ini menggunakan Modified 

Jones Model terdiri dari empat tahap perhitungan: 

1. Melakukan perhitungan nilai Total Akrual (TA) 

       TAit = NIit - CFOit 

2. Melakukan perhitungan total akrual koefisien regresi (TA) diestimasi 

dengan OLS (Ordinary Least Square)  

TAit/Ait-1 = β1(1/Ait-1) + β2(ΔREVit/Ait-1) + β3(PPEit /Ait-1)+e 

3. Melakukan perhitungan NDA (Non Discretionary Accruals)  

NDAit = β1(1/Ait-1) + β2(ΔREVit/ Ait-1 - ΔRECit/Ait-1) + β3(PPEit/Ait-1) 

4. Melakukan perhitungan DA (Discretionary Accruals)  

DAit = (TAit/Ait-1) - NDAit 

 

Keterangan :  

TAit  = Total akrual perusahaan i pada tahun t  

DAit  = Discretionary Accruals perusahaan i pada tahun t  

NDAit   = Non Discretionary Accruals perusahaan i pada tahun t  

NIit  = Laba bersih setelah pajak perusahaan i pada tahun t 

CFOit   = Arus kas dari aktivitas operasi perusahan i pada tahun t  

Ait-1   = Total aset pada periode t-1  

ΔREVit  = Perubahan pendapatan perusahaan i pada tahun t  

PPEit   = Nilai aset tetap perusahaan i pada tahun t  

ΔRECit  = Perubahan piutang perusahan i pada tahun t 

e   = Error 

β1,β2,β3  = Koefisien regresi 

  

3.3.3 Variabel Kontrol 

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan sebagai kontrol adalah ukuran 

perusahaan (firm size). Firm size menunjukkan seberapa besar atau kecil perusahaan 

tersebut, yang bisa dilihat dari total aset yang dimiliki (Brigham & Houston, 2019). 

Firm size dipilih sebagai variabel kontrol karena bisa memengaruhi cara 
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manajemen perusahaan mengelola laba. Perusahaan besar biasanya memiliki sistem 

pengendalian internal yang lebih rumit dan lebih sering diperiksa oleh regulator, 

investor, dan publik, sehingga memiliki insentif yang lebih rendah untuk melakukan 

manajemen laba dibandingkan perusahaan kecil (Watts & Zimmerman, 1990). 

Untuk mengukur ukuran perusahaan (firm size) dalam penelitian ini menggunakan 

logaritma natural (Ln) dari total aset perusahaan.  

Ukuran Perusahaan = Ln(Total Aset)  

 

3.4 Teknik Analisis Data  

3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis ini bertujuan untuk mendeskripsikan data variabel dengan mengetahui nilai 

minimum, maksimum, rata-rata, dan median dari setiap variabel (Ghozali, 2021). 

Analisis ini membantu peneliti memahami distribusi dan kecenderungan data 

sebelum melakukan pengujian lebih lanjut.      

 

 3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian (Ghozali, 2021) menyatakan bahwa uji asumsi klasik meliputi uji 

normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi yang harus 

dipenuhi agar hasil analisis regresi tidak bias dan dapat dipercaya. Jika asumsi 

klasik tidak terpenuhi, maka hasil estimasi regresi yang diperoleh tidak efisien dan 

kesimpulan yang ditarik bisa menyesatkan.   

 

3.4.2.1 Uji Normalitas   

Pengujian ini bertujuan membuktikan terkait variabel yang diteliti tidak memiliki 

variabel residual pada regresi yang telah terdistribusi secara normal. Analisis uji 

normalitas ini dilakukan dengan ketentuan nilai signifikansi >0,05.   

3.4.2.2 Uji Multikolinearitas   

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengevaluasi korelasi yang signifikan 

antara variabel bebas pada model regresi. Metode yang dapat dilakukan untuk 

mendeteksi multikolinearitas adalah VIF.   
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3.4.2.3 Uji Heteroskedastisitas   

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual antar observasi. Apabila terdapat 

heteroskedastisitas pada data penelitian dapat mempengaruhi kualitas model 

regresi. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah memastikan bahwa sebaran data 

penelitian tidak memiliki pengaruh oleh heteroskedastisitas.   

3.4.2.4 Uji Autokorelasi   

Pengujian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait hubungan antara 

residual dalam suatu regresi atau antara residual yang bukan model independen. 

Analisis data yang efektif merupakan model yang tanpa autokorelasi (residual 

independen). Pengujian ini dapat ditunjukkan dengan melakukan uji Durbin-

Watson. 

 

3.4.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk melihat pengaruh dua atau lebih 

variabel independen mempengaruhi satu variabel dependen. Dalam penelitian 

(Ghozali, 2021) menjelaskan bahwa analisis ini bertujuan untuk mengetahui arah 

hubungan (positif atau negatif) dan memperkirakan nilai dari variabel dependen jika 

terjadi peningkatan atau penurunan pada nilai variabel independen. 

 

 

3.4.4 Pengujian Hipotesis 

3.4.4.1 Uji Kelayakan Model Regresi (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas secara 

bersamaan. Jika nilai Sig. < 0,05 maka model penelitian dianggap bisa menjelaskan 

dan memperkirakan variabel bebas. Uji ini bertujuan untuk menunjukkan apakah 

model memberikan pengaruh secara bersamaan pada variabel dependen. 

3.4.4.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji ini digunakan untuk dapat melihat sebesar apa kemampuan model menerangkan 

variabel bebasnya. Rasio yang dihitung dari nilai determinasi berada dalam rentang 

antara 0 sampai 1. 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + ... + βₙXₙ + e 
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3.4.4.3 Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Dalam penelitian ini, digunakan uji t untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai Sig. < 0,05 maka berpengaruh signifikan, 

sebaliknya apabila nilai Sig. > 0,05 maka dinyatakan bahwa tidak ada pengaruh 

yang signifikan. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis bagaimana faktor risiko fraud 

berdasarkan kerangka Fraud Pentagon yang meliputi Pressure, Opportunity, 

Rationalization, Competence, dan Arrogance mempengaruhi praktik manajemen 

laba di perusahaan industri food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2020–2024. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder berupa laporan keuangan tahunan dari 25 perusahaan yang menjadi 

sampel. Dari hasil pengujian hipotesis yang sudah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pressure yang diproksikan dengan leverage tidak berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba, sehingga H1 tidak terdukung. Hal ini disebabkan 

perusahaan dengan utang tinggi justru mendapat pengawasan lebih ketat dari 

kreditur melalui mekanisme debt covenant, sehingga ruang manajemen untuk 

memanipulasi laba menjadi lebih sempit. 

2. Opportunity yang diproksikan dengan proporsi dewan komisaris independen 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba, sehingga H2 

terdukung. Hal ini disebabkan keberadaan komisaris independen di perusahaan 

sampel cenderung bersifat simbolis dan belum disertai efektivitas pengawasan 

yang riil, sehingga justru mendorong manajemen merancang skema manipulasi 

yang lebih canggih. 

3. Rationalization yang diproksikan dengan pergantian auditor tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba, sehingga H3 tidak terdukung. Hal ini 

disebabkan rendahnya frekuensi pergantian auditor dalam sampel, yaitu hanya 

13% dari total observasi, sehingga variasi data terlalu terbatas untuk dideteksi 

secara statistik.  

4. Competence yang diproksikan dengan perubahan direksi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba, sehingga H4 tidak terdukung. Hal ini 
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disebabkan pergantian direksi tidak selalu menghadirkan individu dengan 

kompetensi teknis akuntansi yang memadai, dan direksi baru cenderung 

mendapat pengawasan lebih intensif pada masa transisi kepemimpinan.  

5. Arrogance yang diproksikan dengan CEO duality tidak dapat diuji secara 

statistik karena tidak terdapat variasi data, di mana seluruh nilai variabel adalah 

0 sepanjang periode penelitian. Kondisi ini mencerminkan penerapan sistem 

two-tier board di Indonesia sesuai Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 yang 

secara struktural memisahkan fungsi direksi dan komisaris, sehingga H5 tidak 

dapat diuji. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan dalam proses pelaksanaannya yang 

dapat dijadikan bahan evaluasi dan pertimbangan untuk penyempurnaan pada 

penelitian selanjutnya, yaitu antara lain: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel independen yang berkaitan dengan 

elemen Fraud Pentagon, yang mencakup Pressure, Opportunity, 

Rationalization, Competence, dan Arrogance, sehingga masih terdapat banyak 

faktor lain di luar variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang berpotensi 

memengaruhi praktik manajemen laba perusahaan. 

2. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena terdapat beberapa perusahaan yang 

laporan keuangan maupun laporan tahunannya tidak dapat ditemukan secara 

lengkap oleh peneliti selama periode penelitian 2020–2024. Kondisi ini 

menyebabkan jumlah sampel yang memenuhi kriteria penelitian menjadi 

berkurang. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil dan temuan penelitian ini, terdapat saran yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, yaitu antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain di luar 

elemen Fraud Pentagon, baik tambahan sebagai variabel moderasi, guna 

melihat apakah hubungan antara kelima elemen Fraud Pentagon dengan 

manajemen laba menjadi lebih kuat atau lebih lemah, sehingga dapat 
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memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi manajemen laba. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan periode waktu yang 

lebih panjang agar hasilnya lebih mencerminkan kondisi sebenarnya. Studi ini 

hanya mencakup lima tahun, yaitu 2020–2024, sehingga penambahan rentang 

waktu di masa mendatang diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih 

lengkap dan mendalam.  
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